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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh stres kerja terhadap 

kinerja karyawan di PT X, maka penelitian ini dapat peneliti simpulkan:  

1. Kategori Stres kerja karyawan di PT X termasuk dalam kategori tinggi. 

Dari jumlah sampel sebanyak 42 orang karyawan, terdapat 32 karyawan 

(76,2%) memiliki tingkat stres kerja yang tinggi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa karyawan menghadapi tekanan kerja yang cukup 

tinggi dalam menjalankan pekerjaannya. Namun, tekanan cenderung 

bersifat positif sehingga mampu mendorong karyawan untuk lebih fokus, 

bertanggung jawab dan termotivasi dalam mencapai target kerja. 

2. Kinerja karyawan di PT X termasuk dalam kategori tinggi. Dari jumlah 

sampel sebanyak 42 orang karyawan, terdapat 26 karyawan (62%) 

memiliki tingkat kinerja yang tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa 

karyawan mampu menghasilkan pekerjaan yang berkualitas, memenuhi 

target pekerjaan yang ditetapkan, melaksanakan tugas sesuai prosedur, 

serta memiliki tanggung jawab yang baik terhadap pekerjaan yang 

diberikan. 

3. Berdasarkan uji regresi linear sederhana diperoleh nilai R Square sebesar 

0,432. Nilai ini mengandung arti bahwa pengaruh stres kerja terhadap 

kinerja karyawan adalah sebesar 43,2% sedangkan 56,8% kinerja 

karyawan dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

dikemukakan bahwa terdapat pengaruh stres kerja terhadap kinerja 

karyawan, untuk itu ada beberapa saran yang dapat direkomendasikan 

sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi perusahaan, disarankan untuk melakukan evaluasi terhadap beban 

kerja dan target yang diberikan kepada karyawan agar tekanan kerja 

dapat dikelola secara lebih baik. Selain itu, perusahaan dapat 

mengadakan program manajemen stres, seperti pelatihan pengelolaan 

stres atau kegiatan employee gathering, guna membantu karyawan 

menjaga kesehatan fisik dan psikologisnya. 

2. Bagi karyawan, diharapkan mampu untuk mempertahankan kinerja yang 

telah baik dengan tetap menjaga disiplin kerja, menyelesaikan tugas 

sesuai target, dan meningkatkan kemampuan melalui pelatihan atau 

pembelajaran mandiri yang relevan dengan pekerjaan. Selain itu, 

karyawan perlu menjaga kesehatan fisik dan mental serta membangun 

kerja sama yang baik dengan rekan kerja agar produktivitas dan kualitas 

kerja tetap optimal. 

3. Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk mengkaji variabel lain seperti 

seperti motivasi kerja, resiliensi, dan juga dukungan organisasi, guna 

menjelaskan mengapa tingkat stres kerja yang tinggi masih diikuti oleh 

kinerja karyawan yang tinggi. Selain itu, penelitian dapat dilakukan pada 

perusahaan yang berbeda untuk membandingkan konsistensi hasil 

penelitian ini. 
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